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ABSTRAK 

Ancaman pidana denda dicantumkan pada beberapa Pasal Undang-undang 

Perlindungan Anak Salah satunya adalah Pasal 82 Udang-Undang Nomor 23 Tahun 

2002 tentang pelaksanaan pidana denda terhadap tindak pidana pencabulan di 

Kejaksaan Negeri Pariaman. Hakim menjatuhkan pidana subsidair sebagai 

pengganti pidana denda Rumusan masalah (1). Bagimana pelaksanaan eksekusi 

pidana denda oleh Kejaksaan Negeri Pariaman dalam kasus tindak pidana 

pencabulan?. (2). Apakah kendala yang ditemukan dalam melaksanakan eksekusi 

pidana denda dalam kasus tindak pidana pencabulan?. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu yuridis sosiologi; sumber data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder; teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, studi 

dokumen, dan data dianalisis secara kualitatif. Simpulan (1). Penerapan putusan 

terhadap kasus tindak pidana pencabulan yang dilakukan oleh Terdakwa CT 

berdasarkan  fakta-fakta dalam proses persidangan, penerapan pidana / eksekusi 

terhadap pidana denda yang dijatuhkan terhadap pelaku tindak pidana pencabulan 

tidak efektif. Jaksa (sebagai eksekutor) menerapkan pidana denda dengan pidana 

kurungan selama 1 (satu) bulan sebagai hukuman subsidair. (2). Kendala yang di 

temui oleh jaksa dalam melaksanakan eksekusi pidana denda dalam kasus tindak 

pidana pencabulan adalah faktor ekonomi. Pelaku tindak pidana pencabulan rata-

rata secara eknomi dari golongan menengah kebawah seingga mereka tidak mampu 

membayar denda dan lebih memilih pidana kurungan. 

 

Kata Kunci: Eksekusi, Denda, Kasus, Pencabulan 

 
  

mailto:fajrikoncek23@gmail.com


UNIVERSITAS BUNG HATTA 
 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK………………………………………………………………………… 

KATA PENGANTAR…………………………………………………………….. 

DAFTAR ISI………………………………………………………………………. 

A. Latar belakang masalah…………………………………………………….. 

B. Rumusan Masalah………………………………………………………..… 

C. Tujuan Penelitian…………………………………………………………... 

D. Metode Penelitian…………………………………………………………... 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA………………………………………………….. 

A. Tinjauan tentang Jaksa……………………………………………………... 

1. Pengertian Jaksa……………………………………………………………. 

2. Tugas dan Wewenang Jaksa………………………………………………... 

3. Peraturan tentang Jaksa…………………………………………………….. 

B. Tinjauan Tindak Pidana Pencabulan……………………………………….. 

1. Pengertian Tindak Pidana Pencabulan……………………………………... 

2. Macam- Macam Tindak Pidana Pencabulan……………………………….. 

3. Unsur- Unsur Terjadinya Tindak Pidana Pencabulan……………………… 

C. Tinjauan Tindak PIdana dsn Pemidanaan………………………………….. 

1. Pengertian Pidana dan Pemidanaan………………………………………... 

2. Macam- Macam Pidana dan Pemidanaan………………………………….. 

3. Teori Pemidanaan…………………………………………………………... 

D. Tinjauan tentang Pelaksanaan Putusan Pengadilan………………………… 

1. Jenis- Jenis Putusan Pengadilan…………………………………………… 



UNIVERSITAS BUNG HATTA 
 

2. Pengertian Pelaksanaan…………………………………………………….. 

3. Pelaksanaan Putusan Hakim……………………………………………….. 

4. Tugas Menjalankan Putusan Hakim………………………………………... 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN………………………... 

A. Pelaksanaan Eksekusi Pidana denda oleh Kejaksaan Negri Pariaman dalam 

Kasus Tindak Pidana Pencabulan………………………………………….. 

B. Kendala yang Ditemui oleh Jaksa dalam Melakukan Eksekusi Pidana 

Denda Dalam Kasus Tindak Pidana Pencabulan…………………………... 

BAB IV PENUTUP……………………………………………………………….. 

A. Simpulan…………………………………………………………………… 

B. Saran………………………………………………………………………... 

DAFTAR PUSTAKA 

 


